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LAMPIRAN A 

DESKRIPSI PETROGRAFI 

 

1. Kode sampel RK 01 

Kode sample    :RK01 Lokasi   : - 

Koordinat         : - Elevasi  : - 

Nama Batuan   : Sienit  

Komposisi mineral :  
Ortoklas (dominan), plagioklas (<15%) , hornblende (<10%), biorit 
(<10%), piroksen (<5%), magnetit (<10%). 
 
Deskripsi Megaskopis (Lapangan) : 
-------------------------------------------- 
Deskripsi Megaskopis (Laboratorium) : 
Sienit, berwarna kelabu, berukuran butir halus-sedang < 6mm, 
holokristalin, massif ; berkomposisi didominasi ortoklas, sedikit 
plagioklas, biotit, hornblende, piroksen, dan mineral opak di 
interprestasikan sebagai magnetit ; sebagian hornblende terubah biotit. 
Deskripsi Sayatan Poles : 
---------------------------------- 
Interprestasi Paragenesa :  
Sienit, bergenerasi awal magmatic-plutomik, dicirikan adanya dominasi 
ortoklas, sedikit plagioklas  : terubah intermediate potasik dicirikan 
adanya biotrit sekunder 
Alterasi/Mineralisasi :  
Weak potassic 
Catatan : 
--------------------------------- 
 

  

a. Foto handspeciment b. Foto Chip: Mineral Felsik 
(Fs) 
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FOTO MIKROGRAF RK 01 
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a) Piroksen ( Pyx) high relief, kehijauan, berukuran halus < 700µm; 
Biotit (Bio) kecoklatan, berbutir halus. 

b) Sedikit biontit (Bio) high birefringence berasosiasi ortoklas (Ort) 
kembar karlsbrad; plagioklas (Plag) berukuran halus.  

c) Biotrit (Bio) kecoklatan berukuran sangat halus high birefringenc. 
d) Piroksen (Pyx) high birefringence berasosiasi biotit (Bio) high 

birefringence. 
e) Hornblende (Hbl) high birefringence sebagian terubah biotit (Bio) 

high birefringence. 
f) Hornblende (Hbl) kecoklatan sebagian terubah biotit (Bio) coklat, 

High pleochroism. 

 

FOTO MIKROGRAF RK 01 
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(e) //X-Nikol 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(e) X-Nikol 

a) Plagioklas (Plag) berasosiasi piroksen (Pyx) kehijauan, high relief 
b) Plagioklas (Plag) low birefringence berasosiasi piroksen (Pyx) 

high birefringence dan biotit (Bio). 
c) Hornblende (Hbl) high relief dan berwarna kehijauan 
d) Hornblende (Hbl) high birefringence dan bermineral opak 
e) Hornblende (Hbl) sebagian terubah biotit (Bio) kecoklatan 
f) Hornblende (Hbl) high birefringence sebagian terubah biotit (Bio) 
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2. Kode sampel RK 02 

Kode sample    :RK02 Lokasi   : - 

Koordinat         : - Elevasi  : - 

Nama Batuan   : Monzonit 

Komposisi mineral :  
Ortoklas (dominan), plagioklas (<15%) , hornblende (<10%), biotit 
(<10%), piroksen (<5%),Mineral lempung (<2%), magnetit (<10%). 
 
Deskripsi Megaskopis (Lapangan) : 
-------------------------------------------- 
Deskripsi Megaskopis (Laboratorium) : 
Monzonit, berwarna abu-abu, berukuran butir sangat halus-halus <1 
mm, holokristalin, massif; berkomposisi mineral felsic dan mafik; 
terdapat magnetit. 
Deskripsi Sayatan Tipis : 
Monzoit berbutir halus-kasar, <6 mm, holokristalin, hipidiomorfik, masif, 
berkomposisi di dominasi ortoklas, sedikit plagioklas, biotit, hornblende, 
piroksen, dan mineral opakdi interprestasikan sebagai magnetit 
 
Deskripsi Sayatan Poles : 
---------------------------------- 
Interprestasi Paragenesa :  
Monzonit, terbentuk oleh magmatisme plutonik, dicirikan tekstur 
holokristalin, faneritik-porfiritik 
Alterasi/Mineralisasi :  
--------------------------------- 
Catatan : 
--------------------------------- 
 

  

a. Foto handspeciment 
b. Foto Chip : Mineral mafik (Mf) di interprestasikan amfibol dan 

mineral felsic (Fs) di interprestasikan felspar 

 

 

 



 
 
 

104 
 

FOTO MIKROGRAF RK 02 
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(d) X-Nikol 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(e) X-Nikol 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(e) X-Nikol 

a) Piroksen (Pyx) kehijauan, high relief berasosiasi ortoklas (Ort) 
Low birefringence 

b) Aosisasi ortoklas (Ort) dan piroksen (Pyx) 
c) Ortoklas (Ort) Low birefringence; biotit (Bio) anhedrat, 

hornblende (Hbl) dan mineral opak di interprestasikan magnetit 
(Mg). 

d) Ortoklas (Ort) low birefringence sebagian terubah mineral 
lempung (M) Berasosiasi piroksen (Pyx)  
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e) Biotit (Bio) high birefringence, belahan satu arah, anhedral 
berasosiasi ortoklas (Ort) 

f) Ortoklas (Ort) low birefringence sebagian terubah mineral 
lempung (M) 
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3. Kode sampel RK 05 

Kode sample    :RK05 Lokasi   : - 

Koordinat         : - Elevasi  : - 

Nama Batuan   : Foid bearing diorite terubah silifikasi  

Komposisi mineral :  
Plagioklas (<30%), Piroksen (<25%) , Mineral lempung (<13%), Serisit 
(<5%), Nefelin (<15%), Biotit (<10%), Klorit ( <1 %), magnetit (<10%). 
 
Deskripsi Megaskopis (Lapangan) : 
-------------------------------------------- 
Deskripsi Megaskopis (Laboratorium) : 
Foid bearing diorite terubah silifikasi, berwarna abu-abu putih, berukuran 
butir sangat halus-halus <1 mm, afaniti-porfiritik, masif, bermassa dasar 
mineral felsic, mineral malfik, berfenokris, mineral felsic; bermineral 
magnetit. 
Deskripsi Sayatan Tipis : 
Foid bearing diorite terubah silifikasi berbutir halus-sedang, < 3 mm, 
holokristalin, masif, berkomposisi fenokris feldspar-plagioklas, piroksen-
augit, nefelin, biotit prismatic memanjang dan klorit; sebagian plagioklas 
terubah seritsit 
Deskripsi Sayatan Poles : 
---------------------------------- 
Interprestasi Paragenesa :  
Foid bearing diorite, berbentuk awal magmatic-plutonik terubah silifikasi, 
dicirikan adanya silika-kuarsa, serisit dan klorit 
Alterasi/Mineralisasi :  
Weak agrilic 
Catatan : 
Perlu analisis XRD untuk mengetahui jenis mineral lempung 
 

  

a. Foto handspeciment 
b. Foto Chip : Mineral felsik (Fs) 
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FOTO MIKROGRAF RK 05 
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(d) X-Nikol 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

(e) X-Nikol 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

(e) X-Nikol 

a. Fenokris piroksen (Pyx) kehijauan, high relief; sedikit biotit (Bio) 
kecoklatan, berukuran sangat halus, <200µm. 

b. Fenokris proksen (Pyx) high birefringence dan berasosiasi feldspar 
(Fs). 

c. Nefelin (Ne) low bire fringence dan piroksen (Pyx) High Birefringence. 
d. Piroksen (Pyx) high birefringence dan feldspar (Fs) terubah sebagain 

Plagioklas (Plag) low birefringence sebagian terubah serisit 
berasosiasi piroksen (Pyx). 

e. Sebagian fenokris plagioklas (Plag) terubah serisit (Ser). 
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4. Kode sampel RK 06 

Kode sample    :RK 06 Lokasi   : - 

Koordinat         : - Elevasi  : - 

Nama Batuan   : Diorit piroksen  

Komposisi mineral :  
Piroksen (dominan) Plagioklas (<28%), , K-Felspar(<2%), Silika-kuarsa 
(<10%), Biotit (<7%), magnetit (<10%). 
 
Deskripsi Megaskopis (Lapangan) : 
-------------------------------------------- 
Deskripsi Megaskopis (Laboratorium) : 
Diorit piroksen berwarna abu-abu berukuran butir halus-
sedang,holokristalin, masif; berkomposisi mineral felsic dan mafik; 
bermineral magnetit. 
Deskripsi Sayatan Tipis : 
Diorit priroksen berukuran butiran halus-sedang < 5 mm 
faneroporfofritik; bermassa dasar kristal silika-kuarsa berasosiasi sedikit 
piroksen, mineral opak, biotit, mikrolit plagioklas, dan k-Felspar; 
berfenokris piroksen-augit 
Deskripsi Sayatan Poles : 
---------------------------------- 
Interprestasi Paragenesa :  
Diorit piroksen terbentuk oleh magmatisme-plutonik, dicirikan tekstur 
faneroporfonik, di dominasi piroksen dan sedikit plagioklas  
Alterasi/Mineralisasi :  
------------------------------------ 
Catatan : 
------------------------------------- 
 

  

a. Foto handspeciment 
b. Foto Chip : Mineral felsik (Fs) 

 

 

 



 
 
 

109 
 

FOTO MIKROGRAF RK 06 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

( a ) //-Nikol  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(b) X-Nikol  

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

(c) //X-Nikol  

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(d) X-Nikol 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(e) //X-Nikol 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(e) X-Nikol 

a) Piroksen (Pyx) high relief berasosiasi piroksen (Pyx) dan internal 
opak (M.O) di interprestasikan magnetit 

b) Piroksen (Pyx) high birefringence dan kuarsa (Qz) low 
birefringence 

c) Piroksen (Pyx) kehijauan berasosiasi biotit (Bio) coklat, anhedral, 
berinklusi piroksen 

d) Biotit (Bio) Parralel extinction berasisoasi piroksen (Pyx) High 
birefringence anhedral-subhedral 
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e) Asosiasi piroksen (Pyx) kehijauan, kuarsa (Qz) , dan Biotit (Bio) 
Coklat 

f) Asosiasi piroksen (Pyx) kehijauan, kuarsa (Qz), Plagioklas (Plag), 
dan Biotit (Bio) coklat 
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5. Kode sampel RK 07 

Kode sample    :RK 07 Lokasi   : - 

Koordinat         : - Elevasi  : - 

Nama Batuan   : Andesit 

Komposisi mineral :  
Plagioklas (dominan), Nefelin (<10%), Piroksen (<18%), Biotit (<10%), 
magnetit (<10%). 
Deskripsi Megaskopis (Lapangan) : 
-------------------------------------------- 
Deskripsi Megaskopis (Laboratorium) : 
Andesit berwana abu-abu, berukuran butir sangat halus-halus, afanatik-
porfiritik, masif; berkomposisi massa dasar felsic dan mafik; low 
magnetic. 
Deskripsi Sayatan Tipis : 
Andesit berukuan butir sangat halus-halus , < 1mm holokristalin, afanitik, 
masif; berkomposisi masa dasar kristalit; berkomposisi fenokris piroksen 
dan biotit 
Deskripsi Sayatan Poles : 
---------------------------------- 
Interprestasi Paragenesa :  
Andesit terbentuk oleh magmatisme-plutonik 
Alterasi/Mineralisasi :  
------------------------------------ 
Catatan : 
------------------------------------- 
 

  

a. Foto handspeciment 
b. Foto Chip : Mineral felsik (Fs) 

 

 

 

 



 
 
 

112 
 

FOTO MIKROGRAF RK 07 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

( a ) //-Nikol  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

(b) X-Nikol  

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

(c) //X-Nikol  

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(d) X-Nikol 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(e) //X-Nikol 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(e) X-Nikol 

a) Piroksen (Pyx) kehijauan, berukuran sangat halus <700 µm 
berasosiasi biotit dan feldspar (Fs) 

b) Piroksen (Pyx) high birefringence 
c) Piroksen (Pyx) berukuran sangat halus, berasosiasi feldspar (Fs) 
d) Asosiasi Feldspar (Fs) dan piroksen (Pyx)  
e) Asosiasi Feldspar (Fs) dan piroksen (Pyx) high birefringence, 

anhedral-subhedral, Inklusi piroksen (Pyx) dalam Feldspar (Fs). 
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6. Kode sampel RK 08 

Kode sample    :RK 08 Lokasi   : - 

Koordinat         : - Elevasi  : - 

Nama Batuan   : Sienit 

Komposisi mineral :  
K-Felspar (dominan), biotit (<10%), Piroksen (<5%), magnetit (<10%), 
plagioklas (<5%), apatit (<1%). 
 
Deskripsi Megaskopis (Lapangan) : 
-------------------------------------------- 
Deskripsi Megaskopis (Laboratorium) : 
Sienit berwana abu-abu, berukuran butir sangat halus-sedang, 
holokristalin, masif, berkomposisi mineral fwlsik, sedikit mafik; 
bermineral magnetit. 
Deskripsi Sayatan Tipis : 
Sienit berukuran butir sangat halus, <800µm afanitik-porfiritik, 
holokristalin, masif; berkomposisi di dominasi ortoklas, sedikit biotit, 
piroksen-augit, mineral opak di interprestasikan sebagai magnetit dan 
apatit sebagai mineral aksesoris. 
Deskripsi Sayatan Poles : 
---------------------------------- 
Interprestasi Paragenesa :  
Andesit terbentuk oleh magmatisme-plutonik 
Alterasi/Mineralisasi :  
------------------------------------ 
Catatan : 
------------------------------------- 
 

  

a. Foto handspeciment 
b. Foto Chip : fenokris piroksen (Pyx) dan feldspar (Fs) 
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FOTO MIKROGRAF RK 08 
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(c) //X-Nikol  

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(d) X-Nikol 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(e) //X-Nikol 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(e) X-Nikol 

a) Piroksen (Pyx) high relief, kehijauan, berukuran halus, <700µm, 
subhedral 

b) Biotit (Bio) berukuran sangat halus, <300µm. 
c) Asosiasi Piroksen (Pyx), biotit (Bio) dan ortoklas (Ort) 
d) Ortoklas (Ort) low birefringence berasosiasi piroksen (Pyx). 
e) Biotit (Bio) high birefringence, anhedral, berukuran sangat halus 

<300µm. Asosiasi piroksen (Pyx), biotit (Bio), Ortoklas (Ort).  
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7. Kode sampel RK 09 

Kode sample    :RK 09 Lokasi   : - 

Koordinat         : - Elevasi  : - 

Nama Batuan   : Tuf Terubah Potasik 

Komposisi mineral :  
Plagioklas (relic), Silika-Kuarsa (dominan), Feldspar (<5%), biotit 
(<40%), Magnetit (<10%). 
Deskripsi Megaskopis (Lapangan) : 
-------------------------------------------- 
Deskripsi Megaskopis (Laboratorium) : 
Tuf berubah potasik, berwarna abu-abu, berukuran butir sangat halus-
halus, afnitik-porfiritik, masif; berkomposisi masa dasar mineral felsic 
dan mafik; berfenokris mineral felsic; low magnetik 
Deskripsi Sayatan Tipis : 
Tuf berubah potasik berukuran butir sangat halus, halus <600µm, masif; 
berkomposisi di dominasi silika-kuarsa berasosiasi serabut biotit, dust 
mineral opak di interprestasikan sebagai magnetit, kristalit, felsdpar; 
terdapat relic plagioklas terisi microgranular silika-kuarsa. 
Deskripsi Sayatan Poles : 
---------------------------------- 
Interprestasi Paragenesa :  
Tuf berubah potasik, bergenerasi awal magmatic-volkanik, dicirikan relic 
tekstur piroklastik terubah intense potassic di cirikan adanya serabut 
sehalus biotit/biotitisasi berasosiasi kristalit feldspar. 
Alterasi/Mineralisasi :  
Strong intence potasic 
Catatan : 
------------------------------------- 
 

  

a. Foto handspeciment 
b. Foto Chip : Biotit (Bio) sangat halus, < 0,5 mm 
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FOTO MIKROGRAF RK 09 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

( a ) //-Nikol  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

(b) X-Nikol  

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

(c) X-Nikol  

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(d) X-Nikol 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(e) //X-Nikol 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(f) X-Nikol 

a) Fragmen silika (Si) dalam massa dasar biotit (Bio) berasosiasi 
silika 

b) Silika (si) low birefringence berasosiasi biotit (Bio) high 
birefringence 

c) Asosiasi silika-kuarsa (Si-Qz) dan Biotit (Bio) 
d) Relic feldspar terisi microgranular silika-kuarsa (Si-Qz) dalam 

kristal halus biotit (Bio) 
e) Biotit (Bio) high birefringence dan silika-kuarsa (Si-Qz) 
f) Biotit (Bio), di dalam silika-kuarsa (Si-Qz) 
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8. Kode sampel RK 10 

Kode sample    : RK 10 Lokasi   : - 

Koordinat         : - Elevasi  : - 

Nama Batuan   : Granodiorit 

Komposisi mineral :  
Plagioklas (dominan), Kuarsa (<30%), Piroksen (<7%), biotit (<7%), 
Magnetit (<10%). 
 
Deskripsi Megaskopis (Lapangan) : 
-------------------------------------------- 
Deskripsi Megaskopis (Laboratorium) : 
Granodiorit, berwarna abu-abu, berukuran butir halus-sedang < 3mm, 
holokristalin, masif; berkomposisi mineral feisik, kuarsa dan mineral 
mafik; bermineral magnetit. 
Deskripsi Sayatan Tipis : 
Granodiorit berukuran butir halus-sedang <600µm, holokristalin, masif; 
berkomposisi di dominasi plagioklas, sedikit piroksen, biotit, dan mineral 
opak yang di interprestasikan magnetit 
Deskripsi Sayatan Poles : 
---------------------------------- 
Interprestasi Paragenesa :  
Granodiorit, di interprestasikan terbentuk oleh magmatisme-plutonik. 
Alterasi/Mineralisasi :  
Stromg intence potasic 
Catatan : 
------------------------------------- 
 

  

a. Foto handspeciment 
b. Foto Chip : mineral felsik (Fs) 
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FOTO MIKROGRAF RK 10 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

( a ) //-Nikol  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

(b) X-Nikol  

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

(c) X-Nikol  

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(d) X-Nikol 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

                   (e) //X-Nikol 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

                   (e) X-Nikol 

a) Fenokris piroksen (Pyx) kehijauan, high relief dan biotit (Bio) 
kecoklatan, berukuran sangat halus <300µm. 

b) Plagioklas (Plag) low birefringence dan piroksen (Pyx) high 
birefringence. 

c) Plagioklas (Plag) low birefringence dan Biotit (Bio) high birefringence. 
d) Plagioklas (Plag) low birefringence dan Biotit (Bio) high birefringence. 
e) Piroksen (Pyx) kehijauan, high relief berukuran sangat halus <300µm. 
f) Asosiasi plagioklas (Plag) dan Piroksen (Pyx). 
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9. Kode sampel RK 11 

Kode sample    : RK 11 Lokasi   : - 

Koordinat         : - Elevasi  : - 

Nama Batuan   : Diorit porfiri terubah potasik 

Komposisi mineral :  
Plagioklas (dominan), biotit (<20%), serisit (<2%), piroksen (<7%), 
tremolite-aktinolit (<5%), magnetit (<5%). 
 
Deskripsi Megaskopis (Lapangan) : 
-------------------------------------------- 
Deskripsi Megaskopis (Laboratorium) : 
Diorit porfiri terubah potasik, berwarna putih keabuan, berukuran butir 
sangat halus-halus, faneroporfiritik, masif; bermasa dasar mineral felsic 
dan mafik; berfenokris mineral felsic; low magmatic. 
Deskripsi Sayatan Tipis : 
Diorit porfiri terubah potasik, berwarna keabuan, berukuran butir sangat 
halus-sedang, <3mm, porfiritik, masif; berkomposisi masa dasar 
didominasi serabut halus biotit berasosiasi mikrofelsik; terdapat 
sebagian fenokris piroksen terubah tremolite-aktionit-biotit; sebagian 
mineral mafik terubah biotit; terdapat plagioklas terisi serisit; terdapat 
penetrasi microgranular silika-kuarsa. 
Deskripsi Sayatan Poles : 
---------------------------------- 
Interprestasi Paragenesa :  
Diorit porfiri, bergenerasi awal magmatic-plutonik terubah potasik 
hidrotermal I dicirikan adanya biotit sekunder, sebagianpiroksen terubah 
tremolite-aktionit-biotit, sebagian plagioklas terubah serisit; hidrotermal 
II dicirikan adanya penetrasi mikrogranural silika-kuarsa.. 
Alterasi/Mineralisasi :  
Strong intence potasic 
Catatan : 
------------------------------------- 
 

  

a. Foto handspeciment 
b. Foto Chip : mineral felsik (Fs) 
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FOTO MIKROGRAF RK 11 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

( a ) //-Nikol  

 
 
 
 

  
 
 
 
 

(b) X-Nikol  

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

(c) X-Nikol  

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(d) X-Nikol 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(e) X-Nikol 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(e) X-Nikol 

a) Asosiasi biotit (Bi) dan mikrolit plagioklas (plag) dipenetrasi silika-

kuarsa (Si-Qz) low realief.  

b) Fenokris hornblende (Hbl), piroksen (pyx) dalam masa dasar 

silika-kuarsa (Si-Qz) berasosiasi mikrofelsik (Mf). 
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c) Asosiasi biotit (Bi) dan mikrolit plagioklas (plag) dipenetrasi silika-

kuarsa (Si-Qz) low relief. 

d) Sebagian plagioklas (Plag) terubah serisit (Ser). 

e) Serisit (Ser) mengisi relic plagioklas (plag); asosiasi biotit (Bio) dan 

mikrolit plagioklas (Plag). 

f) Asosiasi biotit (Bio) dan mikrolit plagioklas (Plag); sebagian 

plagioklas terubah serisit (Ser). 
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10. Kode sampel RK 12 

Kode sample    : RK 12 Lokasi   : - 

Koordinat         : - Elevasi  : - 

Nama Batuan   : Andesit piroksen terubah silifikasi 

Komposisi mineral :  
Silika-kuarsa (dominan), mikrofelsik (<20%), plagioklas (<7%), piroksen 
(<15%), amfibol (<5%), biotit (<10%), epidot (<2%), apatit (<2%), 
magnetit (<5%). 
 
Deskripsi Megaskopis (Lapangan) : 
-------------------------------------------- 
Deskripsi Megaskopis (Laboratorium) : 
Andesit piroksen terubah silifikasi, berwarna abu-abu, berukuran butir 
halus-sedang, <2mm, holokristalin, masif; berkomposisi mineral felsic 
dan mafik: bermineral magnetit. 
Deskripsi Sayatan Tipis : 
Andesit piroksen terubah silisifikasi, berukuran butir halus-sedang, 
<3mm, porfiritik, masif: berrkomposisi masa dasar microgranular silika-
kuarsa berasosiasi mikrofelsik, biotit, mikrolit plagioklas, epidot, dan 
mineral opak di interpretasikan sebagai magnetit: terdapat mineral 
aksesoris apatit. 
Deskripsi Sayatan Poles : 
---------------------------------- 
Interprestasi Paragenesa :  
Andesit piroksen bergenerasi awal magmatic-plutonik, terubah silifikasi 
hidrotermal I disirikan adanya microgranular silika-kuarsa. 
Alterasi/Mineralisasi :  
Intense silification 
Catatan : 
------------------------------------- 
 

  

a. Foto handspeciment 
b. Foto Chip : mineral felsik (Fs) 
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FOTO MIKROGRAF RK 12 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

( a ) //-Nikol  

 
 
 
 

  
 
 
 
 

(b) X-Nikol  

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

(c) X-Nikol  

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(d) X-Nikol 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(e) X-Nikol 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(e) X-Nikol 

a) Fenokris hornblende (Hbl), piroksen (pyx) dalam masa dasar 
silika-kuarsa (Si-Qz) berasosiasi mikrofelsik (Mf). 

b) Hornblende (Hbl) high birefringence dan piroksen (pyx) berukuran 
halus, <600µm dalam masa dasar asosiasi silika, kuarsa, dan 
mikrofelsik (Si-Qz-Mf). 

c) Kristal halus epidot (Ep) high birefringence sebagai mineral 
aksesoris. 
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d) Epidot (Ep) high relief, high birefringence, prismatic, berukuran 
halus, <600µm; biotit (Bio) high birefringence, berukuran sangat 
halus, <500µm. 

e) Masa dasar silika-kuarsa mikrofelsik (Si-Qz-Mf), dust mineral opak 
di interpretasikan sebagai magnetit dan fenokris piroksen (Pyx) 
high birefringence. 

f) Biotit (Bio), dan Piroksen (Pyx) sebagai fenokris dalam masa dasar 
silika-kuarsa-mikrofelsik (Si-Qz-Mf). 
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11. Kode sampel RK 13 

Kode sample    :RK13 Lokasi   : - 

Koordinat         : - Elevasi  : - 

Nama Batuan   : Andesit piroksen terubah propolitik  

Komposisi mineral :  
Plagioklas(<30%), piroksen (<35%) , amfibol (<10%), biotit (<10%), 
serisit (<5%), klorit (<4%), apatit (<1%), kuarsa (<5%), magnetit (<5%). 
Deskripsi Megaskopis (Lapangan) : 
-------------------------------------------- 
Deskripsi Megaskopis (Laboratorium) : 
Andesit piroksen terubah propolitik, berwarna putih keabuan, berukuran 
butir sangat halus-halus, afanitik-porfiritik, masif; berkomposisi masa 
dasar felsic dan mafik; berfenokris mineral felsik; bermineral magnetit. 
Deskripsi Sayatan Tipis : 
Andesit piroksen terubah propolitik, berukuran butir sangat halus-
sedang, <5mm, glomeroporfiritik, fragmental, masif; berkomposisi masa 
dasar dominan mikrofelsik berasosiasi sedikit biotit, kloritik, dan mineral 
opak; berfenokris piroksen-augit, plagioklas, amfibol-hornblende 
sebagian terisi biotit berasosiasi mineral opak di interpretasikan sebagai 
magnetit; terdapat mineral aksesoris apatit; terdapat penetrasi kuarsa. 
Deskripsi Sayatan Poles : 
---------------------------------- 
Interprestasi Paragenesa :  
Andesit piroksen, bergenerasi awal magmatic-plutonik, dicirikan tekstur 
profiritik terubah propilitik dicirikan adanya klorit dalam masa dasar dan 
sebagian hornblende terisi biotit; hidrotermal II dicirikan adanya 
penetrasi kuarsa. 
Alterasi/Mineralisasi :  
Strong intense propilitic 
Catatan : 
Fase retrograde potasik-propilitik. 
 

  

a. Foto handspeciment 
b. Foto Chip : Mineral Felsik 

(Fs) 
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FOTO MIKROGRAF RK 13 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

( a ) //-Nikol  

 
 
 
 

  
 
 
 
 

(b) X-Nikol  

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

(c) X-Nikol  

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(d) X-Nikol 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 

(e) X-Nikol 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(e) X-Nikol 

a) Mineral opak (M.O) di interpretasikan magnetit dalam masa dasar 
biotit (Bio) berasosiasi klorit (Chl). 

b) Fenokris piroksen (Pyx) high birefringence dalam masa dasar biotit 
(Bio) berasosiasi klorit (Chl). 

c) Fenokris plagioklas (Plag) sebagian terubah serisit (Ser) dalam 
masa dasar biotit (Bio) berasosiasi klorit (Chl). 

d) Penetrasi silika-kuarsa (Si-Qz) terhadap ubahan propolitik 
dicirikan adanya biotit dan klorit. 
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e) Fenokris plagioklas (Plag) sebagian terubah serisit (Ser) dalam 
masa dasar biotit (Bio), klorit (Chl), dan mikrofelsik (Mf). 

f) Glomeroporhyritic texture dengan masa dasar didominasi 
mikrofelsik; fenokris piroksen (Pyx). 
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12. Kode sampel BL 129 

 

Foto mikro sayatan tipis urat kuarsa asosiasi karbonat, berbutiran 

kristal sangat halus -halus <1 mm, tekstur kristalin, mosaic interlocking, 

struktur masif, berkomposisi mineral granular kuarsa (A-F, 1-2 ; A-C, 1-5) 

asosiasi alunit? ; mikrogranular silika (IJ, 1-4 ; G-J, 6-9) asosiasi karbonat 

(IJ, 1-4 ; G-J, 6-9), illit-serisit ; penetrasi veinlet 1 mikrogranular silika (D,8 

; F,4 ; GH,2) ; dipenetrasi veinlet 2 karbonat (G-J,5) asosiasi mineral 

opak/galena/sfalerit/pirit/ kalkopirit (CD,6 ; E,5). 
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Foto mikro sayatan tipis urat kuarsa asosiasi karbonat, berbutiran kristal 

sangat halus -halus <1 mm, tekstur kristalin, mosaic interlocking, struktur 

masif, berkomposisi mineral granular kuarsa (A-F, 1-2 ; A-C, 1-5) asosiasi 

alunit? ; mikrogranular silika (IJ, 1-4 ; G-J, 6-9) asosiasi karbonat (IJ, 1-4 ; 

G-J, 6-9), illit-serisit ; penetrasi veinlet 1 mikrogranular silika (D,8 ; F,4 ; 

GH,2) ; dipenetrasi veinlet 2 karbonat (G-J,5) asosiasi mineral 

opak/galena/sfalerit/pirit/ kalkopirit (CD,6 ; E,5). 
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Foto mikro sayatan tipis urat kuarsa asosiasi karbonat, berbutiran 

kristal sangat halus -halus <1 mm, tekstur kristalin, mosaic interlocking, 

struktur masif, berkomposisi mineral granular kuarsa (A-B, 4-5 ; GH, 1-2) ; 

mineral karbonat (A-D,1 ; C,5 ; H-J, 6-9) asosiasi illit-serisit (FG,3 ; EF,7) 

dan alunit (FG, 4-5 ; HI,3) ; terdapat mineral opak/galena/sfalerit/pirit/ 

kalkopirit (C-E,3 ; D,6-7
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Foto mikro sayatan tipis urat kuarsa asosiasi karbonat, berbutiran 

kristal sangat halus -halus <1 mm, tekstur kristalin, mosaic interlocking, 

struktur masif, berkomposisi mineral granular kuarsa (B, 2-4 ; E,5) ; 

asosiasi alunit? (F,3 ; G,3) ; mineral karbonat (C, 7-8 ; G,9) asosiasi illit-

serisit (A,1 ; A, 6-9 ; G-J, 7-8 ; J, 3-8) dan oksida besi (C,1 ; D,3) ; terdapat 

mineral opak/galena/sfalerit/pirit/ kalkopirit (G,3 ; C,9). 
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Foto mikro sayatan tipis urat kuarsa asosiasi karbonat, berbutiran 

kristal sangat halus-halus <1 mm, tekstur kristalin, mosaic interlocking, 

struktur masif, berkomposisi mineral granular kuarsa (B,1 ; GH,1 ; HI,9) 

asosiasi mineral karbonat (AB, 3-7 ; B-D, 6-7) ; terdapat mineral 

opak/galena (EF,2 ; DE, 3-5). 

 

 

 

 



 
 
 

133 
 

 
Foto mikro sayatan tipis urat kuarsa asosiasi karbonat, berbutiran 

kristal sangat halus-halus <1 mm, tekstur kristalin, mosaic interlocking, 

struktur masif, berkomposisi mineral granular kuarsa (C,1 ; IJ, 1-2 ; J,4) ; 

terdapat mineral opak/galena (C-G, 2-9). 
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Kovelit 

Pirit 
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Spalerit 
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Kovelit 
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Spalerit Kalkopirit 

 

LAMPIRAN B 

DESKRIPSI MINERAGRAFI 
1. Sampel LN 

Kode sampel        : LN 
Lokasi                   : - 

Tipe Mineralisasi : 

Mineral Bijih         : Pirit, Kalkopirit, Kovelit, Spalerit, Emas 

Komposisi 
Mineral 

Ket. Optik Mineral 

Pirit 
Berwarna putih kekuningan (kuning pucat), kubik, 
euhedral-anhedral, anisotropik. 

Kalkopirit Warna kuning cerah, bentuk anhedral, anisotropik. 

Kovelit 
Warna kebiruan, bentuk subhedral-anhedral dan tidak 
memiliki pleokroisme. 

Spalerit 
Memiliki warna abu-abu, bentuk subhedral-anhedral, 
bersifat anisotropik dan tidak memiliki pleokroisme 

Emas 
Berwarna kuning, bentuk anhedral, sebagian nampak 
sebagai inklusi di dalam mineral penyerta. 
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Pirit 

Kovelit 

Galena 

Spalerit 

kovelit 

Pirit 

Kovelit 

Pirit 

Kovelit 

Pirit 

2. Sampel TR 

Kode sampel        : TR 
Lokasi                   : - 

Tipe Mineralisasi : 

Mineral Bijih         : Pirit, Kovelit, Spalerit, Galena 
Komposisi 

Mineral 
Ket. Optik Mineral 

Pirit 
Berwarna putih kekuningan (kuning pucat), kubik, 
suhedral-anhedral, anisotropik. 

Kovelit 
Warna kebiruan, bentuk subhedral-anhedral dan tidak 
memiliki pleokroisme, replacement terhadap pirit. 

Spalerit 

Memiliki warna abu-abu, bentuk subhedral, bersifat 
anisotropik dan tidak memiliki pleokroisme, replacement 
dengan galena. 

Galena 
Memiliki warna putih keabu-abuan, bentuk subhedral, 
replacement dengan spalerit. 
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3. Sampel TN 

Kode sampel        : TN 
Lokasi                   : - 

Tipe Mineralisasi : 

Mineral Bijih         : Pirit, Kalkopirit, Kovelit, Spalerit, Galena 

Komposisi 
Mineral 

Ket. Optik Mineral 

Pirit 
Berwarna putih kekuningan (kuning pucat), anhedral, 
anisotropik. 

Kalkopirit 
Berwarna kuning, berukuran memanjang sekitar 
50µm dengan lebar sekitar 5 – 10µm, terdapat tekstur 
intergrowth bersama galena. 

Kovelit 
Warna biru tua, bentuk anhedral dan tidak memiliki 
pleokroisme, replacement terhadap Pirit. 

Spalerit 
Memiliki warna abu-abu tua, bentuk anhedral, bersifat 
anisotropik dan tidak memiliki pleokroisme, di-replace 
oleh kovelit. 

Galena 
Memiliki warna abu-abu putih, bersifat anisotropik dan 
tidak memiliki pleokroisme, terdapat tekstur 
intergrowth bersama kalkopirit. 

 

 

 

Pirit 

Spalerit 

Kovelit 
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kalkopirit 
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LAMPIRAN C 

ANALISIS AAS DAN FIRE ASSAY 
A. Kadar Pb 

1. Kadar Pb pada sampel (BL, RB, RBC, RBT, RBX, TR) 

 
2. Kadar Pb pada sampel BL 
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3. Kadar Pb pada sampel RB 
 

 
4. Kadar Pb pada sampel RBC 
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5. Kadar Pb pada sampel RBT 

 
 

6. Kadar Pb pada sampel RBX 
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7. Kadar Pb pada sampel TR 
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B. Kadar Au 

1. Kadar Au pada sampel (BL, RB, RBC, RBT, RBX, TR) 

 

2. Kadar Au pada sampel BL 
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3. Kadar Au pada sampel RB 

 

 

4. Kadar Au pada sampel RBC 
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5. Kadar Au pada sampel RBT 

 

 
 

 

6. Kadar Au pada sampel RBT 
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7. Kadar Au pada sampel TR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0

1

2

3

4

5

6

Kadar Au (gram/ton) Sampel TR



 
 
 

145 
 

 

 

C. Kadar Ag 

1. Kadar Ag pada sampel (BL, RB, RBC, RBT, RBX, TR 

 

 
 

2. Kadar Ag pada sampel BL 
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3. Kadar Ag pada sampel RB 

 

 
 

4. Kadar Ag pada sampel RBC 
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5. Kadar Ag pada sampel RBT 

 

 
 

 

 

6. Kadar Ag pada sampel RBX 
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7. Kadar Ag pada sampel TR 
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D. Kadar Cu 

1. Kadar Cu pada sampel (BL, RB, RBC, RBT, RBX, TR) 
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E. Kadar Zn 

1. Kadar Zn pada sampel (BL, RB, RBC, RBT, RBX, TR) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

RB 41 BL 130 RB 34 RBC 1.3

Kadar Zn (gram/ton) 



 
 
 

151 
 

 

 

LAMPIRAN D 

PROFIL RESISTIVITY & INDUKS POLARISASI (IP) 

 

A. LINTASAN CL 16, CL 17 CL 18 

1. PROFIL ANOMALI RESISTIVITY LINTASAN CL 16, CL 17 CL 18 

a. PROFIL ANOMALI RESISTIVITY LINTASAN CL 16 

 

b. PROFIL ANOMALI RESISTIVITY LINTASAN CL 17 
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c. PROFIL ANOMALI RESISTIVITY LINTASAN CL 18 

 

2. PROFIL ANOMALI INDUKS POLARISASI (IP) LINTASAN CL 16, CL 

17 CL 18. 

a. PROFIL ANOMALI INDUKS POLARISASI (IP) LINTASAN CL 16 
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b. PROFIL ANOMALI INDUKS POLARISASI (IP) LINTASAN CL 17 

 

 

c. PROFIL ANOMALI INDUKS POLARISASI (IP) LINTASAN CL 18 

 

 

 

 

 



 
 
 

154 
 

 

 

B. LINTASAN CL 24, CL 25 CL 26 

1. PROFIL ANOMALI RESISTIVITY LINTASAN CL 24, CL 25 CL 26 

a. PROFIL ANOMALI RESISTIVITY LINTASAN CL 24 

 

b. PROFIL ANOMALI RESISTIVITY LINTASAN CL 25 
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c. PROFIL ANOMALI RESISTIVITY LINTASAN CL 26 

 

2. PROFIL ANOMALI INDUKS POLARISASI (IP) LINTASAN CL 24, CL 

25 CL 26. 

a. PROFIL ANOMALI INDUKS POLARISASI (IP) LINTASAN CL 24 
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b. PROFIL ANOMALI INDUKS POLARISASI (IP) LINTASAN CL 25 

 

c. PROFIL ANOMALI INDUKS POLARISASI (IP) LINTASAN CL 26 
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LAMPIRAN E 

PETA GEOLOGI REGIONAL 
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LAMPIRAN F 

PETA GEOLOGI LOKAL 
 

 


